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Mitigasi Bencana Kelaparan | Diversifikasi Pangan Harus Dipacu dengan Manfaatkan Pangan Lokal

Pemerintah Harus Antisipasi

Risiko Krisis Pangan

Selain menggenjot produktivitas,
pengembangan pangan lokal yang
didukung pertanian multikultur perlu
digencarkan di daerah serta rekayasa
sosial budaya masyarakat.

JAKARTA - Ancaman kri-
sis pangan di Sudan bisa sa-
ja terjadi di Indonesia apabi-
la pemerintah tak melakukan
antisipasi sejak dini. Masalah
penurunan produksi dan kom-
pleksitas masalah domestik
dan global merupakan gejala
dini krisis pangan.

Peneliti Mubyarto Institute,
Awan Santosa mengatakan an-
caman krisis pangan yang terjadi
di Sudan bisa terjadi di Indone-
sia apabila tidak diantisipasi se-
jak saat ini. Makanya pemerin-
tah perlu mengambil langkah
langkah strategis sejak dini.

Ancaman krisis pangan,
terangnya, harus diwaspadai
karena kompleksitas persoa-

lan global seperti perang yang
berkepanjangan, ditambah pe-
rubahan iklim atau pemana-
san global, krisis energi, ser-
ta dominasi produksi dan ta-
ta niaga pangan oleh korporasi
transnasional.

“Makanya kita mendorong
percepat diversifikasi pangan,
dengan memanfaatkan sum-
ber sumber pangan lokal’
ucap Awan dari Yogyakarta, Ju-
mat (21/6), menanggapi anca-
man krisis pangan di Sudan.

Dia menegaskan pengem-
bangan pangan lokal yang
didukung pertanian multikul-
tur perlu digencarkan di dae-
rah serta rekayasa sosial bu-
daya masyarakat. Hal lainnya

dengan mendorong produkti-
vitas pertanian agar hasilnya
bisa memenuhi kebutuhan di
tengah pesatnya pertumbuhan
populasi.

Seperti diketahui, sedikit-
nya 756 ribu warga Sudan di-
perkirakan menghadapi ben-
cana kekurangan pangan pa-
da September mendatang. Ini
menurut proyeksi awal yang
digunakan oleh badan-badan
PBB dan kelompok bantu-
an untuk menentukan apakah
akan secara resmi menyatakan
kelaparan.

Hasil awal pantauan Reuters
pada 1 Juni lalu mencermin-
kan situasi memburuk dengan
cepat di negara Afrika yang di-
landa perang tersebut. Sebe-
lumnya, laporan yang dirilis pa-
da Desember lalu menunjuk-
kan sekitar 17,7 juta orang atau
37 persen dari populasi, meng-
hadapi tingkat kerawanan pa-
ngan yang tinggi, namun tidak
ada satupun yang dianggap be-
rada dalam situasi bencana.

Masalah Serius

Peneliti Sustainability Lear-
ning Center (SLC), Hafidz Ar-
fandi mengatakan masalah
pangan di wilayah Afrika, khu-
susnya Afrika Tengah dan Utara
cukup serius karena wilayah-
nya banyak terdiri dari gurun.

Tak hanya itu, intensi-
tas konflik sangat tinggi ber-
dampak terhadap terganggu-
nya mekanisme pasar. Alha-
sil, terjadi kebergantungan
terhadap distribusi pangan
dari pemerintah dan bantuan
internasional.

“Target pengentasan ke-
miskinan dan kelaparan glo-
bal pada tujuan pembangun-
an berkelanjutan (SDGs) poin
1 dan 2, tidak mungkin terca-
pai jika situasi dunia yang da-
mai tidak terwujud, perlu upa-
ya serius meredam konflik se-
belum wupaya penanganan
pangan yang sistematis bisa di-
lakukan,” ucap Hafidz.

Karenanya, Hafidz menilai
secara teknis perlu ada terobo-

san pertanian di kawasan gu-
run, seperti irigasi tetes yang
awalnya diperkenalkan di Isra-
el. Sistem irigasi tersebut kini
sudah banyak dikembangkan
di Timur Tengah, Afrika, Tiong-
kok hingga India. Irigasi tetes
menghasilkan tingkat efisiensi
air sangat tinggi sehingga bisa
terkontrol sepanjang musim.
“Upaya negara-negara Ti-
mur Tengah untuk menghijau-
kan gurun juga terus digencar-
kan bahkan ada beberapa area
pertanian komersial di Afri-
ka yang didanai oleh investor
Timur Tengah,” urainya.
Kuncinya, kata Hafidz, yak-
ni instabilitas politik perlu
segera mendapat solusi per-
manen terlebih di Sudan yang
sejak lama dilanda konflik dan
kekerasan yang berlarut-larut,
dari kudeta ke kudeta serta me-
ningkatnya persaingan fak-
si-faksi militer dan para mili-
ter yang saling berseteru tanpa
peduli dengan nasib rakyat-
nya,” pungkasnya. ® ers/E-10
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Pengenalan Ketahanan Pangan
Sejak Dini

JAKARTA - Anak-anak diperkenalkan betapa penting
persediaan pangan. Ini bagian dari edukasi ketahanan pa-
ngan sejak dini. Suku Dinas Ketahanan Pangan Kelautan
dan Pertanian (Sudin KPKP) Kepulauan Seribu mengenal-
kan upaya menjaga ketahanan pangan sejak dini kepada
murid Taman Kanak-Kanak Pendidikan Anak Usia Dini (TK
PAUD) “Anugerah.”

Kegiagan dilaksanakan di lahan pertanian perkotaan,
area docking, Kelurahan Pulau Tidung, Kepulauan Seribu
Selatan. “Kami mengenalkan proses panen serta menanam
sayuran dengan media hidroponik dan konvensional atau
media tanah,” kata Kepala Seksi Ketahanan Pangan Sudin
KPKP, Parsan, Jumat (21/6).

Dia menjelaskan, anak-anak dikenalkan beragam jenis
sayuran yang ditanam di area itu mulai dari pakcoy, kang-
kung, hingga bayam. Parsan berharap setiap wilayah di
Kepulauan Seribu tingkat kelurahan ataupun kecamatan
harus bisa berhasil dalam pertanian perkotaan. Ini dalam
rangka mendukung pulau mandiri pangan.

Tujuannya supaya masyarakat dapat meningkatkan per-
ekonomian keluarga dan warga terhindar stunting. Sebab
mereka mampu menciptakan bahan konsumsi yang sehat
serta beragam. Parsan berharap, edukasi kepada murid TK
juga sebagailangkah mengajak anak gemar makan sayuran.

Selain itu, lanjutnya, untuk memberikan ilmu di luar ke-
las dengan turun langsung ke kebun agar anak-anak lebih
dekat dengan alam. “Anak-anak diajak memanen 21 kilo-
gram kangkung. Hasilnya, dibagikan untuk mereka bawa
pulang,” katanya.

Kepala TK PAUD Anugerah, Halila, mengucapkan teri-
ma kasih dan mengapresiasi Suku Dinas KPKP yang telah
memberi izin muridnya belajar di lokasi. Selain itu, kerja
sama ini dinilai sangat positif. Anak-anak akan memper-
oleh pengalaman unik. ® Ant/G-1
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SUASANA GEMBIRA | Anak-anak TK tampak gembira
usai panen sayuran dan dibawa pulang. Ini bagian dari
upaya mengenalkan produksi pangan sejak dini. Mereka
juga diajari cara menanam.
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Perubahan Iklim Jadi Tantangan Bagi Peternak Lebah di Makedonia Utara

etiap hari Magda Miloses-
Skd mengenakan pakaian pe-

lindung berwarna putih dan
memasuki wilayah lebah madu di
halaman belakang rumah akhir pe-
kan kecilnya di Makedonia Utara.
Selama ini ia telah memproduksi
madu di sudut negara yang indah ini
selama lebih dari 20 tahun. Namun
perubahan iklim dan penyakit telah
membuat apa yang tadinya merupa-
kan kesenangan sederhana menjadi
jauh lebih sulit, kata dia.

Stence adalah desa dilereng bukit
di sebelah barat negara itu, dikelilingi
oleh pegunungan dan berada pa-
da ketinggian 650 meter (2.130 kaki).
Suhu dibulan Juni sudah melebihi 30
derajat Celsius, tiga derajat lebih ting-
gi dari biasanya, menurut kantor me-
teorologi negara bagian.

“Dulu, beternak lebah jauh lebih
mudah,” kata Miloseska, 63 tahun.
“Peternakan lebah adalah hal yang
menyenangkan. Namun sekarang ki-
ta hanya perlu melawan kondisi iklim
dan penyakit yang masuk ke dalam
peternakan lebah,” imbuh dia.

Walau tadinya hanya sekedar ho-
bi bagi sebagian orang, namun ki-

ni menjadi sumber pendapatan ba-
gi sebagian lainnya dimana peter-
nakan lebah telah berkembang pesat
dalam beberapa tahun terakhir di
seluruh wilayah di negara ini.

Terdapat 6.900 peternak lebah de-
ngan 306.000 sarang lebah yang ter-
daftar di seluruh negeri pada tahun
2023, menurut Badan Makanan dan
Kedokteran Hewan. Namun menurut
penelitian Komisi Eropa yang dike-
luarkan pada Juli 2023 lalu, 10 persen
lebah dan kupu-kupu terancam pu-
nah di Eropa akibat sebagian besar
disebabkan oleh aktivitas manusia.

Miloseska mungkin tidak memi-
liki datanya, namun pengalaman se-
hari-harinya memperjelas bahwa
ada sesuatu yang salah. “Peternak
lebah yang lebih tua mengatakan
bahwa di masa lalu mereka bisa
mendapatkan 30-50 kilogram (44-
66 pon) madu dari satu sarang leb-
ah," ucap Miloseska. “Pada periode
ini, dengan kondisi iklim seperti ini,
jumlah tersebut menurun secara
substansial,” imbuh dia.

Saat ini dalam kondisi ldeal ung-

kap Miloseska, hasil maksimal yang

s
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kilogram, kata dia, kini mereka harus
puas dengan 15 kilogram per musim.

Dan dia setuju bahwa perubah-
an iklim telah memicu munculnya
parasit dan virus yang mengancam
lebah liar dan madu. “Peternak leb-
ah perlu mendidik diri mereka sen-
diri dan beradaptasi sesuai dengan
kondisi dan iklim mikro tempat me-
reka bekerja,” tutur dia

Faktanya, para peternak lebah su-
dah berusaha mencari aulusi sen-

ngatakan sebagian besar peringatan
mereka tidak diindahkan.
Kementerian Pertanian juga mem-
punyai keprihatinan yang sama terha-
dap pertanian intensif, pestisida, hi-
langnya keanekaragaman hayati, dan
polusi. Meskipun mengakui ancaman
perubahan iklim, kementerian itu ha-
nya merekomendasikan pemantauan
lebih dekat terhadap perilaku lebah.
Tentu diperlukan lebih banyak
dal.n kam Frosina Pandurska Dr-
dari

diri. i sarang
lebah mereka terdiri dari asosiasi
peternak lebah regional, yang mem-
prmnowkun praktik baik dan me-

kan festival madu.

PRODUKSI TERPURUK | Peternak Magda Mil ka dari Maked:

Utara
sedang sarang lebah yang terletak di kaki bukit Desa Stence dekat Kota
Tetovo pada 3 Juni lalu. Perubahan iklim dan penyakit yang menimpa nega-
ra kecil di Balkan ini telah membuat produksi madu terpuruk dalam bebera-

pa tahun terakhir ini.

kilogram dalam satu musim dengan
produksi rata-rata antara 10 dan 20
kilogram. Kelangkaan relatif tersebut
telah mendorong harga madu naik
antara 15 dan 20 euro (16-22 dollar
AS) dibandingkan dengan 10 euro

dapat diharapkan adalah sekitar 30

pada dua atau tiga tahun lalu.

Mendidik dan Beradaptasi
Sememntara itu Vladimir Petroski,
yang selama 13 tahun terakhir meng-
habiskan waktu luangnya merawat
120 sarang lebah, juga mencatat
masalah yang sama. Kalau dulu ia
mengharapkan panen madu 30-40

" Mercka sepakat bahwa tantangan
utamanya adalah musim dingin yang
hangat, perubahan suhu yang cepat
di musim semi dan periode kemarau
panjang yang datang seiring musim
panas yang kini berlangsung hingga
September dan Oktober.

Kelompok lingkungan hidup te-
lah meminta kementerian dan lem-
baga pemerintah untuk berkoordina-
si mengatasi masalah yang ditimbul-
kan oleh perubahan iklim terhadap
lebah. Namun sejauh ini, mereka me-

i kat Ekologi
Makedonia, yang merupakan bagian
dari proyek yang mencoba memaha-
mi dampak perubahan iklim terha-
dap lebah. “Namun hal ini juga per-
lu dibagi antara lembaga-lembaga
negara terkait,” ujar dia.

Laporan terbaru dari Program
Lingkungan Hidup Perserikatan
Bangsa-Bangsa (UNEP) menggaris-
bawahi risiko ini dan menyoroti pe-
ran penting lebah dalam produksi
pangan dan keanekaragaman haya-
ti. Tercatat dari 100 spesies tanaman
yang menyediakan 90 persen makan-
an yang dikonsumsi di seluruh dunia,
71 di antaranya diserbuki oleh lebah,
lapor institusi PBB itu. ® AFP/I-1
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Sumber Daya | Program Pembangunan yang Tidak Mendesak Ditunda

Tangerang Kejar Pendapatan

Daerah Senilai Rp4,74 Triliun

Namun, pelayanan kepada masyarakat
tetap harus diutamakan dan malah di-
tingkatkan, apalagi memang banyak yang

perlu dibangun.

TANGERANG - Sepanjang
tahun ini diharapkan terjadi
pemasukan daerah sebesar
4,74 triliun rupiah. Pendapatan
Kota Tangerang ini sedikit di
bawah target awal 4,879 triliun
rupiah. “Atas kondisi tersebut,
maka belanja daerah akan ber-
kurang. Untuk menyikapinya
akan dilakukan rasionalisasi
belanja dengan pendekatan
skala prioritas,” kata Penjabat
Wali Kota Tangerang, Nurdin,
Jumat (21/6).

Nurdin menginstruksikan
seluruh perangkat daerah un-
tuk melihat kembali program
prioritas sesuai dengan RKPD
yang sudah disusun. “Tapi
efisienkan kegiatan yang tidak
terlalu mendesak. Yang tak
mendesak ditunda,” ujarnya.
Namun, meski efisiensi be-
lanja, program prioritas harus
tetap berjalan seperti penataan
Pasar Sipon dan penambahan

kapasitas pendidikan. Ini harus
tetap dilakukan untuk kenya-
manan masyarakat.

Bappeda menggelar ke-
giatan Pra RKS (rencana kerja
dan syarat-syarat) perubahan
tahun 2024 guna penajaman
program dan kegiatan. Sesuai
dengan peraturan, mekanisme
penyusunan perubahan Ren-
cana Kerja Pemerintah Dae-
rah (RKPD) dapat melakukan
penyesuaian terhadap kondisi
keuangan pemerintah daerah.

“Jadi, kita dapat menyesuai-
kan atau melakukan efisiensi
program  prioritas pemba-
ngunan,” katanya. Nurdin me-
nambahkan, kegiatan Pra RKA
(rencana kerja dan anggaran)
ini merupakan langkah penting
untuk tetap memastikan setiap
program dan kegiatan yang
direncanakan dapat berjalan
dengan baik dan memberikan
manfaat maksimal masyarakat.

“Pelayanan kepada masya-
rakat tetap harus diutamakan
dan malah ditingkatkan. Apa-
lagi banyak yang perlu diba-
ngun,” katanya. Sebelumnya,
rapat paripurna di Gedung
DPRD, Nurdin menjelaskan,
realisasi pendapatan tahun
lalu sebesar 4,69 triliun. Lalu,
belanja sebesar 4,7 triliun de-
ngan defisitanggaran 14,23 mi-
liar. Defisit ditutup dari pem-
biayaan netto sebesar 502,59
miliar sehingga menghasilkan
Silpa sebesar 488,36 miliar.

Teknologi Pertanian

Sementara itu, lain Pemkot
lain Pemkab Tangerang. Saat
ini Pemkab Tangerang men-
dukung penuh penerapan ino-
vasi teknologi sektor pertanian
untuk meningkatkan produk-
tivitas petani. Sekda Kabupa-
ten Tangerang, Moch Maesyal
Rasyid, mengatakan bahwa
dengan  adanya  perkem-
bangan teknologi pertanian,
saat ini mampu meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan ke-
berlanjutan petani.

Dia akan terusberupayadan
mendorong pemanfaatan pe-

ngembangan inovasi teknolo-
gi pertanian tersebut. Sekda
mengungkapkan, pemanfaat-
an inovasi dan teknologi dalam
bidang pertanian memberikan
banyak manfaat signifikan.
Teknologi memungkinkan un-
tuk mengoptimalkan penggu-
naan sumber daya, mengu-
rangi kerugian hasil panen,
serta meningkatkan kualitas
dan kuantitas produksi perta-
nian.

Menurutnya, sebagai lang-
kah untuk mewujudkan ke-
mandirian  pangan, pene-
rapan inovasi dan penggunaan
teknologi sangatlah penting
untuk sektor pertanian. “Sis-
tem pertanian modern itu da-
pat terus diberdayakan dan
dikembangkan secara mandiri
untuk meningkatkan efisiensi

sserta  produktivitas,” jelas
Maesyal.
Sementara  itu, Kepa-

la Dinas Pertanian Kabupa-
ten Tangerang, Asep Jatnika,
mengungkapkan bahwa inova-
si teknologi pertanian tersebut
bisa membantu para petani
mempertinggi produktivitas.

u wid/Ant/G-1
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Smart Farming, Jawaban
Dilema Ketahanan Pangan

ebagai negara
agraris di kha-
tulistiwa, Indo-
nesia dianugerahi
berbagai kemu-
dahan dan potensi
yang besar untuk berkegiatan
di bidang pertanian. Di-
dukung melimpahnya
sumber daya alam dan ke-
kayaan plasma nutfah,
menjadikan menjadikan
sektor pertanian sebagai
kekuatan andalan dalam
menopang perekonomian dan
kedaulatan pangan Indonesia.
Data BPS (2022) mencatat
bahwa sektor pertanian ber-
kontribusi sebesar 12,4%
terhadap pendapatan domes-
tik bruto (PDB) nasional.
Sektor pertanian juga mampu
menyerap banyak tenaga
kerja, yang dapat dilihat dari
jumlah petani di Indonesia
pada 2023 mencapai lebih
dari 28 juta. Bonus demografi
semestinya berpotensi besar
menjadi mesin penggerak
pertanian Indonesia ke depan
untuk terus maju menuju
kedaulatan pangan yang
dicita-citakan.
Alih-alih menjadi nega-
ra agraris yang berdaulat
di sisi ketahanan pangan,
Indonesia justru dihadapkan
pada berbagai permasalahan
pertanian yang kompleks dan
menahun. Produktivitas per-
tanian stagnan, infrastruktur
penunjang tidak merata, dan
pendapatan petani rendah
serta terhambatnya regenera-
si petani telah menjadi masa-
lah nyata di sektor pertanian.
Tercatat, hanya 21,9 % petani
yang berumur di bawah 40
tahun. Keengganan generasi
muda untuk terjun ke dunia
pertanian dalam jangka pan-
jang tentunya akan berisiko
pada penurunan kontribusi
pertanian terhadap pereko-
nomian nasional. Di sisi lain,

perubahan iklim global seca-
ra nyata telah menyebabkan
keterbatasan pada keterse-
diaan air dan luasan lahan
yang layak tanam. Kondisi
ini semakin diperparah oleh
problem degradasi lahan
yang disebabkan oleh salini-
tas, keasaman tanah, peng-
gerusan kandungan bahan
organik, dan terganggunya
keseimbangan ideal hara
tanah.

Dalam hal ini, pertanian
presisi melalui pengimple-
mentasian smart farming
menjadi salah satu solu-
si. Smart farming adalah
bagian dari pengembangan
pertanian presisi yang fokus-
nya adalah pemanfaatan
teknologi canggih dalam
peningkatan produktivitas
tanaman. Pemerintah melalui
Kementerian Pertanian pun
telah menetapkan penerapan
pertanian presisi/digitalisa-
si pertanian sebagai upaya
peningkatan produksi dan
produktivitas sektor perta-
nian. Hal tersebut tertuang
dalam Rencana Strategis
Kementerian Pertanian
tahun 2020-2024, yang
disahkan melalui Keputusan
Menteri Pertanian Republik
Indonesia No. 484/KPTS/
RC.020/M/8/2021.

Sejak diterbitkannya
Kepmentan tersebut, berbagai
penelitian dan pengembang-
an terkait konsep pertanian
presisi melalui smart far-
ming terus dilakukan oleh
akademisi dan periset baik
dari instansi pemerintah
maupun swasta terus dila-
kukan. Badan Riset dan
Inovasi Nasional (BRIN)
sebagai salah satu dari lem-
baga pemerintah dengan
tugas dan fungsi menghasil-
kan inovasi teknologi yang
dibutuhkan oleh masyarakat
juga tengah giat melakukan

Joko Pitono
Peneliti Ahli Madya Badan
Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN)

pengembangan konsep smart
farming, baik yang ditujukan
untuk menangani kendala
lapangan yang ada terutama
untuk akurasi aplikasi input
produksi, juga mengembang-
kan beberapa jenis instrumen
cerdas.

Sejauh ini, adaptasi konsep
smart farming di Indonesia
terbilang pesat dan men-
janjikan. Tidak hanya lebih
mudah diterima dan dite-
rapkan oleh para petani, ter-
nyata konsep smart farming
juga mampu menarik minat
generasi muda untuk ter-
jun ke dunia pertanian. Hal
tersebut dikarenakan smart
farming menawarkan konsep
pertanian yang berbeda dari
pertanian konvensional yang
identik dengan kotor dan ter-
paan terik matahari. Dalam
penerapannya, smart farming
menggunakan teknologi
canggih yang diperlengkapi
sistem otomasi dan kendali
jarak jauh, seperti sensor,
drone dan citra satelit, adopsi
IoT, dan koneksi big data.
Minat dan daya tarik yang
dimiliki smart farming ini

berpotensi besar untuk dapat
diimplementasikan dalam
skala luas untuk mewujud-
kan ketahanan pangan di
Indonesia.

Berbagai perusahaan swas-
ta, seperti INDICO melalui
platform DFE (Digital Food
Ecosystem), juga mulai
menawarkan solusi smart
farming kepada petani.
Dalam uji coba terbaru DFE,
penerapan smart farming
dengan bantuan drone untuk
penyemprotan pupuk di 20
hektare sawah, terbukti 16
kali lebih cepat dan hemat
tenaga dibandingkan metode
manual serta mengurangi
biaya tenaga kerja sebesar
16% dan penggunaan pupuk
sebesar 20%.

Dengan perkembangan
serta potensi yang menjanji-
kan tersebut, pengembangan
smart farming tentu masih
perlu terus disempurnakan.
Penerapan smart farming
juga masih memiliki tantang-
an besar yaitu biaya investasi
yang terbilang tinggi. Oleh
karena itu, smart farming
di Indonesia perlu dikem-
bangkan agar efektif, efisien,
dan terjangkau bagi petani,
namun tidak meninggalkan
konsep utamanya.

Dukungan dari institusi
pemerintah, akademisi, dan
swasta seperti DFE sangat
besar pengaruhnya terhadap
kemajuan pengembangan
smart farming di Indonesia.

Setiap artikel yang dikirim ke redaksi hendaknya
diketik dengan spasi ganda maksimal 5.000
karakter, disertai riwayat hidup (curriculum
vitae) singkat tentang diri penulis juga
dilengkapi foto terbaru. Artikel yang masuk
merupakan hak redaksi Bisnis Indonesia

dan dapat diterbitkan di media lain yang
tergabung dalam Jaringan Informasi Bisnis
Indonesia (JIBI). Apabila lebih dari 1 minggu
artikel yang diterima belum diterbitkan tanpa
pemberitahuan lain dari redaksi, penulis berhak
mengirimkannya ke media lain. Setiap tulisan
yang dimuat merupakan pendapat pribadi
penulis. Artikel dapat dikirim melalui alamat
e-mail redaksi@bisnis.com.
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Anggaran Kementan
Kenapa Terjun Behas

Anggota Komisi IV DPR Ono Surono kaget melihat pagu

indikatif anggaran Kementerian Pertanian (Kementan)
untuk tahun anggaran 2025, dipangkas nyaris hampir
mencapai 50 persen. Anggaran untuk pemenuhan
pangan masyarakat ini hanya Rp 8 triliun, turun sangat
signifikan dibandingkan pagu indikatif tahun 2024

sebesar Rp 14 triliun.

“ASTAGHFIRULLA-
HALADZIM,” kata Ono dalam
rapat kerja Komisi IV DPR ber-
sama Menteri Pertanian Andi
Amran Sulaiman, Kepala Badan
Pangan Nasional (Bapanas) Arief
Prasetyo Adi, dan jajaran Direksi
BUMN Pangan, di Gedung Par-
lemen, Jakarta, kemarin.

Dia bilang, pertanian meru-
pakan sektor yang sangat vital
sekaligus paling dasar dalam
menjaga kehidupan manusia.
Tetapi yang terjadi, anggaran
untuk Kementan setiap tahunnya
mengalami penurunan. Pada-
hal, jika melihat ke belakang,
anggaran Kementan pada tahun
2015 lalu, pernah mencapai Rp

34 triliun.

“Tetapi kemudian turun men-
jadi 27 (triliun rupiah), turun
menjadi 21 (triliun), turun ke 16
(triliun), terakhir 14 (triliun) dan
sekarang 8 triliun,” sebut politisi
Fraksi PDI Perjuangan ini.

Dia mengingatkan, dunia saat
ini tengah menghadapi ancaman
krisis pangan yang luar biasa.
Krisis pangan ini pun sudah
mulai terjadi di Indonesia. Ini
bisa dilihat dari terjadinya inflasi
harga beras yang tak kunjung
turun dan bahkan harga sejumlah
bahan pangan pokok yang dibu-
tuhkan masyarakat mulai naik.

“Dan hari ini kita mendengar
minyak goreng dinaikkan 1.500

rupiah, kini menjadi 15 ribu
(rupiah) per liter. Saya yakin ini
(kenaikan harga ini) juga terjadi
di komoditas lainnya,” ujarnya.

Ono menilai, anggaran sekecil
itu tidak akan mampu menye-
lesaikan persoalan pangan secara
maksimal. Untuk itu, dia mendu-
kung penuh langkah Kementan
untuk menambah anggaran se-
bagaiupaya untuk meningkatkan
produksi pangan dan kesejah-
teraan petani.

“Kami dari Fraksi PDIP
mendukung penuh upaya Pak
Menteri untuk menaikkan pagu
indikatif dari Rp 8,07 triliun
menjadi Rp 34,7 triliun. Dan
mudah-mudahan kawan-kawan
di Banggar juga memperjuang-
kan ini,” pesannya.

Dalam kesempatan itu, Ono
mengapresiasi kerja keras Men-
terl Amran yang terus memper-
juangkan nasib petani sebagai
pejuang kemakmuran perut juta-
an masyarakat Indonesia. Dia
berharap, perjuangan tersebut
dapat diimbangi dengan tamba-

han anggaran di pagu mendatang.
Anggota Komisi IV DPR
Sulaiman Hamzah juga menye-
salkan anggaran Kementan
mengalami terjun bebas untuk
tahun anggaran 2025. Penu-
runan anggaran ini tentunya ha-
rus menjadi perhatian di tengah
ancaman krisis pangan ini.
“Tentunya saya menyesal-
kan perihal tersebut di tengah
ancaman krisis pangan, perubahan
iklim, rendahnya pupuk subsidi,
alih fungis lahan pertanian serta
tingginya impor komoditas pangan
dalam negeri,” sebut Sulaiman.
Politisi Fraksi Nasdem ini
mengatakan, ancaman serius
terhadap ketersediaan pangan
ini, harusnya dibarengi dengan
peningkatan anggaran untuk
sektor pertanian. Tetapi yang ter-
jadi, anggaran Kementan malah
dikurangi. “Kami mendorong
kepada pimpinan dan anggota
agar alokasi anggaran Kementan
tahun 2025 sedapat mungkin
ditingkatkan,” harapnya.
Sementara itu, Mentan Andi

Amran Sulaiman mengatakan,
Kementan fokus pada empat pro-
gram. Pertama, program keter-
sediaan, akses, dan konsumsi
pangan berkualitas. Kedua, pro-
gram nilai tambah dan daya saing
industri. Ketiga, program pendi-
dikan dan pelatihan vokasi. Serta
keempat, program dukungan
manajemen.

“Dengan berpatokan pada
empat program tersebut, dalam
rangka penyediaan pangan utama
bagi penduduk Indonesia dan
peningkatan daya saing produk
pertanian, Kementan berupaya
meningkatkan produksi dan
produktivitas komoditas perta-
nian pada tahun 2025,” katanya.

Adapun target produksi
komoditas pada tahun 2025,
yakni, padi 56,05 juta ton, jagung
16,68 juta ton, kedelai 334 ribu
ton, cabe 3,08 juta ton, bawang
merah 1,99 juta ton, kopi 772 ribu
ton, tebu 36,04 juta ton, daging
sapi dan kerbau 405,44 ribu ton,
daging ayam 4 juta ton, dan lain-
nya. B KAL
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Badan Baru Ini
Akan Lebih Fokus

Tidak harus seluruhnya
padat modal atau f
padat APBN. Tapi, '
ini sebuah strate-

gi terhadap tujuan

berbangsa dan bernegara.

Prabowo akan membentuk Ba-
dan Gizi untuk program makan
gratis. Respons Anda?

Saya kira, inilah kesungguhan Pak
Prabowo dalam mengoptimalkan
program yang penting dan berefek
positif terhadap kemajuan bangsa,
yaitu makan bergizi.Seharusnya,
program ini disambut baik oleh siapa
pun. Badan Gizi ini bentuk kesung-
guhan Prabowo untuk menjalankan
program ini. Ini bukti keseriusannya.

Bukankah pembentukan badan
baru akan menambah beban APBN?
Justru lembaga ini akan lebih fokus.

Sama seperti lahirnya Badan Pangan.
Itu kan merupakan perwujudan baru
dari badan ketahanan pangan yang
dilikuidasi di Kementerian Pertanian,
menjadi Badan Pangan.

Menambah beban APBN ya?

Tidak harus seluruhnya padat mo-
dal atau padat APBN. Tapi, ini sebuah
strategi terhadap tujuan berbangsa
dan bemegara.

Apakah tidak tumpang tindih
dengan badan sejenis?

Saya kira lebih fokus dan akan
lebih mudah mengontrol badan baru.

Apalagi, Pak Prabowo menginginkan
peningkatan kualitas SDM.

Badan Gizi bukan hanya untuk
menyerap APBN, tapi juga menjadi
putaran perekonomian baru di desa.
UMKM bisa dilibatkan dan menjadi
lebih hidup. Ekonomi di desa akan
lebih bergeliat. Harapannya begitu.

Apakah Badan Gizi akan berada
di bawah Kementerian atau Pre-
siden?

Karena cakupannya sangat luas,
badan non kementerian itu bisa lang-
sung bertanggung jawab kepada Pre-
siden, bisa juga melalui menteri. @ REN



Tittle

Daging Dam Haji Digunakan Untuk Atasi Anak Stunting

Date

22 Juni 2024

Media

Rakyat Merdeka

£

Page

1 Partl

—

Author

usu

Kementerian Pertanian

Dikirim Ke Tanah Air

Daglng Dam Haji Digunakan Untuk Atasi Anak Stunting

mufd&ﬂj[d]t/ 2024

Laporan wartawan Rakyat Merdeka,
Ujang Sunda dari Tanah Suci

SEBAGIAN daging dam (denda)
jemaah haji Indonesia yang disem-
belih di Tanah Suci akan dikirim
ke Tanah Air. Daging tersebut akan
dibagikan ke pelosok-pelosok dae-
rah untuk mengatasi masalah gizi

buruk dan stunting.

Potensi daging dam jemaah Indo-
nesia sangat besar. Sebab, mayoritas
jemaah Indonesia melaksanakan
haji tamattu, yaitu umrah terlebih
dahulu baru melaksanakan ibadah
haji. Jemaah yang melaksanakan
haji tamattu harus membayar dam
berupa menyembelih satu ekor
kambing/domba atau berpuasa 3
tiga hari di Tanah Suci dan 7 hari
di Tanah Air. Mayoritas jemaah
membayar dam dengan menyembe-
lih kambing/domba di Tanah Suci.

Dalam penyaluran daging dam
ini, Kementerian Agama (Keme-
nag) menggandeng Badan Amil

Zakat Nasional (Baznas). Kamis
(20/6/2024) dilakukan Penerimaan
dan Penyaluran Dam Olahan Petu-
gas dan Jemaah Haji Indonesia, di
Syirkah Itslats, Kota Makkah. Un-
tuk tahap awal, dikelola daging dam
10.000 ekor kambing/domba yang
dikemas dalam paket 2,5 kilogram.

Acara Penerimaan dan Penyalur-
an Dam Olahan ini dihadiri Dirjen
Penyelenggaraan Haji dan Umrah
Kementerian Agama (Kemenag)
Hilman Latief, Ketua Baznas Prof
KH Noor Achmad, Duta Besar
Indonesia untuk Arab Saudi Abdul
Aziz Ahmad, Direktur Bina Haji
Arsad Hidayat, dan Direktur Bina

Umrah Haji Khusus Jaja Jaelani.
Hilman menerangkan, stakehol-
ders yang menghandle dam petugas
dan jemaah adalah Baznas. "Untuk
pemanfaatannya kita percayakan
kepada Baznas yang bekerja sama
dengan berbagai pihak,” ucapnya.
Hilman menerangkan, Kemenag
terus berupaya melakukan penguat-
an tata kelola dam petugas dan
jemaah haji. Ada tiga hal yang dila-
kukan. Pertama, Syariah Compliance
(kepatuhan terhadap hukum Syariah).
“Kita telah susun aturannya agar
bisa dipatuhi berbagai pihak, khu-
susnya Rumah Potong Hewan atau
RPH. Kita berbicara tentang standar

hewan, usianya, kondisinya, dan
lainnya,” terang Hilman.

Kedua, penguatan tata kelola
dilakukan dengan memberikan ke-
pastian bahwa hewan dam yang dia-
manahkan petugas dan jemaah haji
itu disembelih. Ketiga, pengelolaan
daging dam.

Hilman berpesan, daging dam
bisa dioptimalkan penggunaannya.
Menurutnya, pengelolaan dam ini
merupakan upaya agar misi sosial
haji bisa dijalankan dengan menge-
depankan maslahat yang lebih luas.

“Karena itu, dalam panduan

4 BERSAMBUNG KE HAL 8
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Daging Dam Haji
.. DARI HALAMAN 1

yang kita susun, diupayakan dalam
sinergi dengan lembaga yang memiliki
keinginan kerja sama kuat, termasuk
dalam pemanfaatannya, baik untuk
Tanah Air maupun di sini,” ucapnya.

Hilman berharap, pengelolaan dam
ini bisa membantu upaya menekan
angka stunting. "Mudah-mudahan
ini menjadi awal yang baik bagi kita
semua setelah kita belajar dari tahun
lalu," tandasnya.

Ketua Baznas Prof KH Noor Ach-
mad menambahkan, proses pengola-
han dan pengemasan daging dam
ini dilakukan di PT Itslats milik Ke-
menterian Wakaf Arab Saudi. Dam
dari 10.000 jemaah dan petugas haji

ini akan dibagikan bagi masyarakat
Indonesia di Arab Saudi juga dikirim
ke Tanah Air untuk mengatasi stunting.

Menurutnya, pengiriman ke Tanah
Air ini sangat penting. Sebab, masih
banyak anak-anak yang kekurangan
gizi sehingga mereka mengalami gagal
tumbuh secara optimal. "Banyak sekali
itu yang butuh," imbuhnya.

Kiai Noor berharap, yang dapat
dikelola ini tidak hanya dam dari
10.000 jemaah dan petugas, namun
bisa mencapai 200.000, seperti jumlah
jemaah haji Indonesia. "Kalau nanti
bisa 200.000 kambing yang disem-
belih, baik itu yang kita berikan di sini
atau yang kita kembalikan ke Indone-
sia, manfaatnya sangat besar sekali,"
ucapnya.

Untuk penyaluran daging ke Indone-
sia, saat ini Baznas tengah mengurus

berbagai persyaratan pengiriman.
Pengurusan itu membutuhkan peran
dari Kementerian Agama, Kementeri-
an Pertanian, Kementerian Perdagang-
an, dan Bea Cukai.

Duta Besar Indonesia untuk Arab Sau-
di Abdul Aziz Ahmad menyampaikan
apresiasi kepada Baznas dan Kemenag
yang telah membuat pengelolaan dam.
KBRI mendukung program dam untuk
dimanfaatkan masyarakat Indonesia
yang berada di Arab Saudi maupun
masyarakat kurang mampu di Tanah Air.

“Dalam hal ini kami juga akan mem-
bantu pengiriman daging dam olahan
ini ke Tanah Air dengan mengikuti
regulasi di Arab Saudi maupun di Ta-
nah Air seperti ada standar keamanan
makanan, proses pengiriman, dan lain-
nya,” jelasnya.

Abdul Aziz berharap, daging dam

olahan ini bisa dibagikan untuk mem-
bantu program Pemerintah dalam
peningkatan gizi masyarakat dan pe-
nanggulangan stunting di Indonesia.

Aziz Ahmad mengungkapkan, mas-
yarakat Saudi tidak memerlukan da-
ging dam maka kami akan manfaatkan
daging dam. Karenanya, akan lebih
bermanfaat jika daging dam tersebut
dibagikan ke masyarakat Indonesia.

Sementara itu, Direktur Tanfidzi PT
Ithlath menyatakan, perusahaannya
memiliki pengalaman yang luas dalam
mengelola dam. Ia pun mengapresiasi
tata kelola dam yang dilakukan Indo-
nesia. "Ini merupakan perhatian luar
biasa terhadap pelaksanaan haji dan
orang yang membutuhkan seperti
fakir miskin sehingga tujuan utama
pelaksanaan syariat akan tercapai,"
ucapnya. B USU
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Pupuk Indonesia Siap
Salurkan 9,5 Juta Ton

PT Pupuk Indonesia (Persero)
siap menyalurkan lebih dari 9
juta ton pupuk. Hal ini dilaku-
kan dalam rangka memenuhi
kebutuhan petani Indonesia serta
menjalankan amanat Pemerintah
dalam mempertahankan keta-
hanan pangan nasional.
Pemerintah lewat Peraturan
Menteri Pertanian (Permentan)
Nomor 01 Tahun 2024 dan
Keputusan Mentan (Kepmentan)
Nomor 249 Tahun 2024, telah
meningkatkan alokasi subsidi
pupuk menjadi 9,55 juta ton atau
meningkat dua kali lipat dari
yang sebelumnya 4,7 juta ton.
Alokasi subsidi ini ditujukan
kepada empat jenis, yaitu Urea,
NPK (Natrium Fosfor Kalium),
NPK Formula Khusus dan aloka-
si terbaru untuk pupuk organik.
Direktur Utama Pupuk Indo-
nesia Rahmad Pribadi menjelas-
kan, salah satu faktor utama
penunjang produktivitas perta-
nian nasional adalah distribusi
pupuk yang memadai bagi se-
luruh petani di Indonesia.
Realisasi pupuk subsidi hing-
ga 15 Juni 2024 mencapai 2,8
juta ton, dari total alokasi sebe-
sar 9,55 juta ton atau 29 persen
dari total alokasi.
“Untuk memenuhi kebutu-
han pupuk para petani nasional

dalam menjalani musim tanam,
kami telah menyiapkan program
akselerasi serapan pupuk subsidi
untuk memastikan kelancaran
proses penyaluran pupuk,” jelas
Rahmad usai mengikuti Rapat
Dengar Pendapat (RDP) Komisi
IV DPR, Kamis (19/6/2024).

Rahmad mengatakan, sebanyak
58 persen petani yang terdaftar
dalam sistem elektronik Ranca-
ngan Definitif Kebutuhan Kelom-
pok (e-RDKK) hingga Mei 2024
belum menebus (pupuk subsidi).

Guna meningkatkan serapan,
Pupuk Indonesia menginisiasi
sosialisasi dan mengajak petani
menebus pupuk bersubsidi,
dengan menggalakan program
Pupuk Indonesia Menyapa dan
Tebus Bersama.

Pupuk Indonesia Menyapa
adalah forum komunikasi dan
koordinasi antara Pupuk In-
donesia dengan stakeholder di
lapangan, yang diselenggarakan
untuk meminimalisir koreksi
dari tagihan pupuk subsidi.

Pupuk Indonesia juga akan
mengkampanyekan program Te-
bus Bersama, dengan mengajak
petani menebus pupuk subsidi
secara bersama di kios-kios pu-
puk dengan fokus pada wilayah
yang memiliki serapan pupuk
yang rendah.

Per 15 Juni 2024, Pupuk In-
donesia telah merealisasikan
distribusi pupuk subsidi sebesar
2,80 juta ton. Terdiri 1.586.663
ton pupuk Urea, 1.203.754 ton
pupuk NPK, dan 9.334 ton pu-
puk NPK Formula Khusus.

Dia menegaskan, tidak hanya
memastikan pupuk bersubsidi
tersedia di kios, tapi kemuda-
han akses petani mendapatkan
pupuk bersubsidi juga menjadi
perhatian Pupuk Indonesia.

“Kami berharap dukungan
dari seluruh pemangku kepen-
tingan, untuk kesuksesan petani
dalam menanam di musim ta-
nam kedua ini,” harapnya.

Tak hanya dalam memudah-
kan petani menebus pupuk
bersubsidi, Pupuk Indonesia ber-
sama Kementan telah mengim-
plementasikan mekanisme pe-
nebusan pupuk subsidi yang
lebih efektif bagi petani nasio-
nal, yakni lewat penggunaan
aplikasi i-Pubers (Integrasi
Pupuk Bersubsidi) yang imple-
mentasinya telah mencapai 100
persen secara nasional.

Melalui aplikasi i-Pubers ini,
petani dapat menebus pupuk
subsidi di seluruh kios mitra
Pupuk Indonesia hanya de-
ngan menggunakan KTP (Kartu
Tanda Penduduk). m bwi

Kementerian Pertanian
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Perlukah Program Studi
Sustainable Energy Business?

Kehidupan modern boros energi dimulai era Revolusi Industri. Ditandai dengan ditemukannya mesin uap terbaik di
Inggris, tahun 1769 oleh James Watt. Meski James Watt bukan penemu pertama mesin uap tersebut, tapi ia diakui
dunia sebagai penyempurna dari temuan mesin uap yang dikembangkan sebelumnya.

target tahun 2025 sebesar 23%. seperti pembiasaan mematikan potensi. Saya melihat, ada potensi
lampu, AC, komputer, bila tidak bisnis yang besar dan berkelanju-
Masa Transisi sedang digunakan; penggunaan tan dibidang energibila potensi ini

Melihat ketergantungan mobillistrik; sepeda dan lain-lain. ~ dimanfaatkan. Pemerintah perlu
ekonomi kita pada energi fosil Atau dapat pula dilakukan dengan mendorong BUMN dan swasta
yang masih tinggi, maka kita tidak mengganti peralatan listrik dan untuk masuk di bisnis EBT ini.
mungkin melepaskannya secara elektronik boros energi dengan
serta merta. Di satu sisi kitamasih yang hemat energi. Namun, pe- Peluang Bisnis
memerlukan energi fosil. Namun, rubahan perilaku ini memerlukan Pertamina sebagai BUMN di bi-
dilain sisi penurunan emisi karbon  konsistensi, aturan yang jelas dan dangenergiterusberupaya mengem-
tidak bisa ditunda-tunda. Perluada keteladanan. bangkan green energy melalui ragam

esin uap karya masaperalihan ke EBT yang diper- Upaya-upaya sederhana seperti carasepertidekarbonisasi, peningka-
paten James Watt, siapkan dengan matang. ini bila dilakukan dengan masif di  tan efisiensi produksi, clean hydrogen
dianggap sebagai Ada beberapa hal yang dapat kantor-kantor pemerintah, BUMN,  dan pemanfaatan carbon sink. Untuk
mesin penggerak dilakukan pada masa peralihan lalu menjalar ke kantor-kantor ~mengembangkan EBT, Pertamina
pertama dengan ini. Di antaranya adalah: pertama, layanan publik seperti rumah sakit juga telah membentuk Pertamina
menggunakan bahan kayu/arang. produksi BBM sudah saatnya umum, masjid, dan sekolah, akan New & Renewable Energy (PNRE).
Lalu, kemudian berkembang den- menerapkan teknologi produksi dihasilkan penurunan emisi yang Sebuah subholding company dengan
gan menggunakan bahan bakar BBM rendah karbon. Bisa dengan berarti. Dan, yang lebih penting mandat khusus mengembangkan
batu bara dan minyak sejalan den- cara menambahkan bahan tam- adalah tumbuhnya rasa tanggung bisnis EBT.
gan ditemukannya bahan bakar bahan ramah lingkungan, seperti jawab dan tindakan kolektif untuk Informasi yang didapat pen-
fosil. penambahan bio pada energi fosil sama-sama mendinginkan bumi.  ulis, PNRE saat ini sudah berhasil

Penemuan mesin uap James sehingga dihasilkan biofuel. Atau mengembangkan energi solar panel
Watt diyakini merupakan awal meningkatkan efisiensi prosesing Potensi EBT dan panas bumi. Riset terus dikem-
Revolusi Industri. Mesin tenun untuk mendapatkan BBM rendah Penggunaan EBT merupakan bangkan untuk bisa menghasilkan
rumahan, alat transportasi, dan karbon. Bisajuga dilakukan dengan  upaya puncak penurunan emisi. Hal EBT dari sumber-sumber lainnya.
alat pertanian perlahan digerakkan ~ dekarbonisasi pada limbah buan- ini perlu diawali dengan mengem- Dan ini merupakan terobosan
oleh mesin. Menggantikan tenaga gan proses produksi.

Oleh Aceng Hidayat *)

manusia dan hewan. Pada titik
inilah, perubahan pola produksi
dan distribusi dimulai. Yang ber-
dampak pada pola konsumsi dan
gaya hidup.

Inovasi alat produksi dan
transportasi terus bergulir sejalan
dengan waktu, mencapai puncak
seperti kehidupan yang kita saksi-
kan saat ini. Semua kehidupan
tergantung pada mesin. Digital-
isasi, era terkini, dalam tata waktu
pasca-Revolusi Industri, telah
menyebabkan pergerakan barang,
orang dan jasa semakin cepat.

Namun, dari semua perjalanan
itu, satu hal yang perlu kita sadari.
Bahwa perekonomian modern
berbasis industri semuanya diger-
akkan oleh bahan bakar fosil. Baik
batu bara, minyak bumi, maupun
gas alam.

Kedua, melakukan penghe-
matan (konservasi) energi. Hal
ini menuntut adanya perubahan
perilaku. Sebab itu, edukasi untuk
membentuk kesadaran hemat
energi sangat diperlukan. Hal ini
dapat dimulai dari lembag-lem-
baga pemerintah. Terutama Per-
guruan Tinggi (PT) bisa menjadi
contoh. Mengapa PT? Sebab PT
selama ini yang paling semangat
membangun wacana pemban-
gunan berkelanjutan. Sebab itu,
sudah saatnya PT menerapkan kon-
sep green campus dengan terencana.
Saatnya kampus menjadi model ke-
hidupan komunitas berkelanjutan.

Sekolah Vokasi (SV) IPB sudah
memulai dengan mengembangkan
inovasi solar panel dan diterapkan
di dalam kampus. Dari penerapan
teknologi sederhana ini, kami

diaan sumber energi, nilai keeko-
nomian, regulasi dan kondisi sosial
ekonomi masyarakat. Bila kita
sudah bisa melepaskan ketergan-
tungan energilistrik dari fosil, atau

bangkan EBT dengan mempertim-  bisnis menggiurkan di masa depan

dengan beberapa alasan.
Pertama, energi merupakan
kebutuhan dasar kehidupan.
Keberadaannya adalah ken-
iscayaan. Sama halnya seperti
pangan. Sama-sama kebutuhan
primer.

Kedua, energi fosil pasti habis,
cepat atau lambat. Data dari Ke-
menterian ESDM tahun 2021,
cadangan BBM akan habis dalam

waktu 8 tahun; gas alam sekitar
20 tahun, dan batu bara sekitar 80
tahun. Tak ada pilihan, kita perlu
EBT. Tanpa EBT kehidupan ini akan
lenyap. Kecuali kita mau hidup
kembali seperti era pra-Revolusi
Industri. Kembali menggunakan
tenaga manusia dan hewan. Kem-
bali ke peradaban masa lampau.
Ketiga, memiliki brand dan
reputasi yang tinggi sehingga po-

Dan semua bahan bakar fosil dapat pengalaman dan mene- dengan kata lain, semuanya ber- tensial mendapat kepercayaan dan
itu penghasil Gas Rumah Kaca mukan kekurangan-kekurangan sumber dari EBT, maka emisi kar- dukungan pemerintah, investor,
(GRK), sebagai penyebab utama yang terus kami perbaiki sampai bon bisa turun hingga 70%. Maka, masyarakat serta komunitas global.

pemanasan global. Meskipun GRK  siap diterapkan secara meluas. EBT sangat berperan strategis Keempat, mendapatkan duku-
dihasilkan pula oleh aktivitas lain, SV IPB juga sudah berhasil dalam menurunkan emisi karbon. ngan dari generasi milenial yang
tapi energi fosil merupakan kon- memanen energi biogas dari pen- Indonesia memiliki keragaman  sadarlingkungan. Sebab, di tangan

tributor utama. Energi listrik yang  golahan kotoran hewan di kampus sumberdaya EBT dengan potensi mereka nasib bumi ini dipertaruh-

kita gunakan masih bersumberdari  Sukabumi dengan menerapkan yang sangat tinggi. Di antaranya kan.

bahan bakar fosil. teknologi biodigesting. Proses ini, adalah energi matahari, angin, air Kelima, akan berkontribusi se-
Dikutif dari databoks, pada selain menghasilkan biogas, juga (hidro), dan panas bumi. Dikutip cara nyata pada upaya penurunan

2021, 81% energi listrik di Indo- diperoleh pupuk cair dan padat dari berbagai sumber, cahaya ma- emisi dan panas bumi.

nesia masih dihasilkan dari bahan dengan nutrisi yang sangat baik, tahari berpotensi menghasilkan Lalu, saya berpikir, perlukah

bakar fosil. Rinciannya, 62% dari sebagai produk ikutan. Pupuk energi sebesar 2.898 GW; angin SV IPB membuka program studi

batu bara, 18% gas bumi, 2% tersebut kami gunakan untuk me- pantai sebesar 598 GW; hydropower ~S2 terapan Sustainable Energy

minyak bumi, dan 18% dari energi menuhikebutuhan dalam kampus. sebesar 94,6 GW dan panas bumi  Business? Sebagai ikhtiar langkah

baru dan terbarukan (EBT) seperti Sehingga tidak ada energi yang sebesar 23,4 GW. Selain itu, ada antisipatif menyiapkan sumber

hydropower, panas bumi, dan solar  keluar. Terjadi proses ekonomi jugapotensienergi dari gelombang, ~daya manusia (SDM) unggul yang

energi. Sementara itu, Kemente- sirkular skala kecil. Model ini akan ~ biomasa dan sampah yang relatif ~siap mengelola bisnis EBT secara

rian Energi dan Sumberdaya Min-  diterapkan juga di kampus SV  kecil. profesional.

eral (ESDM), seperti dikutif CNBC  Bogor. Sayangnya, dari potensi EBT

Indonesia, pada tahun 2023, men- Konservasi energi dalam kam- yang demikian besar, Indonesia *) Dekan Sekolah Vokasi IPB;

yebutkan bahwa bauran EBT baru  pus dapat pula dilakukan dengan barumampumenghasilkan EBT se- Dosen Departemen Ekonomi Sum-

mencapai 12,8%. Masih jauh dari perubahan perilaku hemat energi besar 10,5 GW atau 0,3% dari total berdaya dan Lingkungan, IPB.



Tittle Stok Beras di Bulog Melimpah
Date 22 Juni 2024

Media Investor Daily

Page 12

Author T

Kementerian Pertanian

Stok Beras di
Bulog Melimpah

JAKARTA,ID-Badan Pangan Nasional/National
Food Agency (Bapanas/NFA) memberi kepastian
bahwa stok beras yang dikelola Perum Bulog dalam
posisi yang aman dan mencukupi. Total stok beras di
Bulog saat ini mencapai 1,7 juta ton dan jumlah itu
akan terus bertambah seiring penyerapan produksi
dalam negeri. Karena itu, Bapanas meyakini seluruh
program intervensi pemerintah bagi masyarakat
untuk tahun ini dapat terlaksana dengan baik.

Menurut Kepala Bapanas Arief Prasetyo Adi,
dalam menyerap beras domestik, Bulog menerapkan
tiga program, yakni Jemput Gabah, Mitra Petani,
dan Makmur. Hingga pertengahan Juni 2024, Bulog
masih konsisten menyerap produksi dalam negeri
dan totalnya sudah hampir 700 ribu ton. “Stok
beras aman dan mencukupi karena Bulog bergerak
melakukan serapan melalui berbagai program yang
baik sekali. Dengan begitu, terlihat pemerintah itu
sangat fokus dalam memperkuat stok, terutama
untuk menabung beras sebagai cadangan pangan
pemerintah (CPP),” ujar Arief.

Dengan situasi itu, bisa diartikan munculnya
demurrage tidak terlalu memengaruhi stok beras.
Arief menjelaskan, demurrage merupakan hallazim
dalam kegiatan ekspor-impor. Beberapa faktor bisa
menyebabkan keterlambatan bongkar muat, itu
lumrah terjadi dan dapat diperhitungkan secara busi-
ness to business (B2B). “Yang paling tepat menjawab
Pak Direktur Utama Bulog karena demurrage itu
belum selesai hitungannya, mencakup ada shipping
line, insurance, untuk ekspor-impor itu biasa. Saat
orang mengekspor atau mengimpoy, bisa karena
hujan atau hal lain tidak bisa bongkar,” ujar Arief
dalam rapat kerja antara Komisi IV DPR dengan
Menteri Pertanian, Kamis (20/06/2024).

Usai rapat kerja, Arief kembali menegaskan,
sesuai hasil rapat terbatas (ratas), posisi Bapanas se-
bagai pihak yang menugasi Bulog untuk mengimpor
beras. Kemudian, Bulog yang akan melakukan B2B.
“Yang order (beras), mengimpor, mendistribusikan
itu Bulog. Ini murni impor. Makanya, dalam rapat
dengan Komisi IV DPR saya silakan direksi Bulog
untuk menjelaskan karena yang paling mengerti.
Dan, demurrage itu hal biasa, tinggal dilihat apakah
karena hujan, yang tadinya harusnya enam hari bisa
jadi tujuh atau delapan hari. Itu biasa dalam B2B
sepertibiasanya,” jelas Arief dalam keterangan yang
dikutip Jumat (21/06/2024).

Direktur Utama Perum Bulog Bayu Krisnamurthi
menjelaskan, demurrage itu biaya yang timbul karena
keterlambatan bongkar muat di pelabuhan. Hal itu
biasa terjadi, misalnya bongkar muat dijadwalkan
lima hari tapi realisasinya tujuh hari. Penyebabnya
mungkin saja hujan atau pelabuhannya penuh. Bagi
Bulog, demurrage menjadi bagian dari biaya yang
harus sudah diperhitungkan dalam kegiatan ekspor-
impor. “Berapa persisnya, itu masih terus dihitung,
karena ada negosiasi, mana yang bisa di-cover asur-
ansi dan yang tidak, mana yang jadi tanggung jawab
shipping,” ungkap Bayu.(tl)
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JAKARTA, ID-Percepatan sertifikasi sawit
berkelanjutan Indonesia (Indonesian Sustainable
Palm Oil/ISPO) bagi petani swadaya bisa dilakukan
melalui pendekatan yurisdiksi. Melalui pendekatan
tersebut, penilaian atas kepatuhan dan pemenuhan
prinsip dan kriteria dalam memeroleh sertifikat
ISPO merujuk pada wilayah yang telah ditentukan
batas-batasnya baik secara politis maupun admin-
istratif oleh pemerintah.

Menurut Direktur Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Perkebunan Ditjen Perkebunan Kementerian
Pertanian (Kementan) Prayudi Syamsuri, Rencana
Aksi Nasional Perkebunan Kelapa Sawit Berkelan-
jutan Tahun 2019-2024 (RAN-KSB) merupakan
komitmen pemerintah untuk mendukung keber-
lanjutan sektor sawit. Karena itu, demi mendukung
permintaan minyak sawit yang terus tumbuh
7,3% per tahun dan menghadapi tekanan praktik
berkelanjutan yang kian ketat, pemerintah melalui
Kementan juga telah meluncurkan strategi Sawit
Satu, yakni melaksanakan Peremajaan Sawit Rakyat
(PSR) yang didukung anggaran Badan Pengelola
Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS).

Yang tidak kalah penting dalam mewujudkan
sawit berkelanjutan adalah mendorong dan memper-
cepat penerapan ISPO bagi petani sawit. Pendekatan
yurisdiksi dapat menjadi peluang untuk mendorong
percepatan sertifikasi ISPO terutama di tingkat
pekebun. “Pada pendekatan yurisdiksi, ada suatu
wilayah yang ditetapkan dengan batas-batas tertentu,
baik secara politis maupun administratif. Wilayah
dalam yurisdiksi tersebut akan dinilai kepatuhan dan
pemenuhannya terhadap prinsip dan kriteria untuk
memeroleh sertifikasi ISPO. CPO yang diproduksi di
dalam batas wilayah tersebut dapat dianggap telah
mematuhi standar ISPO,” jelas dia dalam keterangan
yang dikutip Jumat (21/06/2024).

Ketua Umum SPKS Sabarudin mengungkapkan,
perlu pendekatan inklusif dan mudah diakses bagi
petani sawit dalam percepatan ISPO. Salah satu so-
lusinya adalah pendekatan holistik berupa sertifikasi
kewilayahan atau yurisdiksi. Pendekatan ini memung-
kinkan percepatan sertifikasi ISPO dengan melibatkan
pemerintah dan berbagai pihak terkait. (tI)




Tittle

Abiy dan Ethiopia

Date

22 Juni 2024

Media

Media Indonesia

Page

2

Author

Abdul Kohar

Kementerian Pertanian

PODIUM

Abiy dan Ethiopia

PERBINCANGAN tentang
Ethiopia kembali trending
akhir-akhir ini. Setelah em-
pat dekade orang membi-
carakan negara di Benua
Afrika itu karena kelaparan
sangat parah, perang an-
tarkelompok, dan hal ihwal
terkait dengan kemiskinan
ekstrem yang melanda, kali
ini orang dibuat kaget karena
«ser  perkembangan yang menak-

jubkan secara ekonomi dan
Abdul Kohar J
Dewan Redaksi Media Group C2Palan-capaian lainnya di
P Ethiopia.

Dulu, Ethiopia benar-benar berbeda. Lintasan dalam pi-
kiran generasi kelahiran 1970-an tatkala mendengar kata
Ethiopia pasti lekat dengan soal kemiskinan, kelaparan,
pengangguran, kekerasan, perang saudara, dan sederet
persepsi negatif lainnya. Memori kolektif generasi saya
tentang Ethiopia juga terwakili secara pas dari penggalan
lirik lagu yang diciptakan Iwan Fals:

‘Selaksa doa penjuru dunia. Mengapa tak ubah bencana.
Menjerit Afrika. Mengerang Ethiopia.’

Bencana kelaparan di Ethiopia saat itu mengundang
solidaritas global, termasuk Indonesia yang pada 1980-an
sedang menikmati booming pangan beras. Melalui badan
PBBFAO, Indonesia mengirim bantuan 100 ribu ton gabah
dan uang sebesar US$25 ribu pada 1987. Banyak kalangan
bahkan menyimpulkan Ethiopia akan hilang sebagai ne-
gara akibat kelaparan dan kemiskinan ekstrem itu.

Namun, kini, negara berpenduduk lebih dari 112 juta jiwa
itu berubah drastis. Ethiopia melesat secara ekonomi dan

iliki k irian pangan yang kontras sejak
80-an hingga awal 2000-an). Dalam kurun sembilan tahun
terakhir, ekonomi Ethiopia tumbuh lebih dari 8%, bahkan
pernah mencapai lebih dari 10% dalam beberapa tahun.

Pada 2000, orang masih membicarakan Ethiopia karena
kelaparan, perang saudara, dan kemiskinan. Ketika itu,
pendapatan per kapita Ethiopia cuma US$350. Namun,
kurang dari dua dekade kemudian, pendapatan per kapita
penduduk negeri yang tidak pernah dijajah itu melesat
800% menjadi lebih dari US$2.800.

Itulah mengapa informasi soal membubungnya capaian
Ethiopia itu menjadi viral akhir-akhir ini. Video wajah
ibu kota Addis Ababa yang terus bersolek berseliweran di
media sosial, menggantikan gambar-gambar usang lalat-
lalat yang mengerubungi tubuh-tubuh jelata kelaparan.

Ethiopia kini menjadi salah satu negara dengan pertum-
buhan ekonomi tertinggi sekaligus dengan pemerataan
yang menakjubkan. Data Bank Dunia menunjukkan ke-
miskinan turun drastis. Pada 2000, angka kemiskinan 44%.
Pada 2011 turun menjadi 30%.

Sebaliknya, tingkat harapan hidup naik. Pada 2000, usia
harapan hidup hanya 52 tahun, lalu sejak 2017 naik men-
jadi 66 tahun. Indikator perbaikan lainnya ialah angka ke-
matian bayi juga berkurang 50% selama periode tersebut.

Food sustainability index menjadikan Ethiopia sebagai
negara adidaya pertanian dan ketahanan pangan, me-
nempati urutan ke 12 di dunia, setingkat dibawah Amerika
Serikat di urutan ke 11. Pada saat yang sama, Indonesia
yang dulunya negeri berswasembada pangan dan mem-
bantu beras untuk Ethiopia kini malah menjadi negeri nett
importir untuk beberapa komoditas pertanian.

Kini, banyak yang bertanya, kok, bisa Ethiopia melesat
dalam kurun singkat? Semua kisah mengilap Ethiopia itu
terjadi karena sejumlah musabab, terutama karena tata
kelola pemerintahan yang baik, populasi usia produktif
terbesar di Afrika, optimalisasi dan modernisasi sektor
pertanian, modernisasi sektor jasa, serta lain-lain.

Di bidang pemerintahan, Ethiopia bersyukur karena
memiliki seorang perdana menteri yang ‘sudah selesai
dengan dirinya sendiri’. Sejak memimpin pemerintahan
pada 2018, Perdana Menteri Abiy Ahmad Ali melakukan
sejumlah reformasi dan rekonsiliasi yang sukses memper-
satukan Ethiopia.

Peraih Nobel Perdamaian 2019 itu percaya bahwa jalan
demokrasi dan resolusi konflik akan kian memacu ke-
sejahteraan Ethiopia secara lebih ‘langgeng’.

Begitu dilantik sebagai perdana menteri, Abiy segera
melakukan upaya untuk membawa perubahan dramatis
dalam memperkuat proses demokrasi, meningkatkan per-

k ian, dan y i konflik perbatasan yang
berkepanjangan antara negaranya dan Eritrea. Pada tahun
pertama ia memerintah, ribuan tahanan politik dibebaskan
dan beberapa kelompok oposisi dikeluarkan dari daftar
organisasi pemerintah yang dianggap sebagai kelompok
teroris. Dia kemudian menandatangani perjanjian damai
dengan salah satu kelompok tersebut yang dirancang un-
tuk mengakhiri kontlik yang telah berlangsung lebih dari
30 tahun di negara tersebut.

Langkah-langkah untuk mendorong investasi dan me-
ningkatkan pert k ijuga di Ably
membentuk kabinet baru, yang menonjol bukan hanya
karena ukurannya yang lebih kecil, melainkan juga karena
jumlah perempuan yang ditunjuk oleh Abiy separuh dari
total anggota kabinet.

Ethiopia memberi pelajaran penting bahwa langkah elite
untuk memilih demokrasi yang diperkuat, pendidikan yang
diperbaiki, dan kesehatan yang ditingkatkan membuat ne-
geri yang pernah diramal bakal punah itu justru melesat.
Saya tidak tahu apa maksud para netizen memviralkan
kisah sukses Ethiopia itu. Apakah hendak membandingkan
dengan kondisi di negeri ini? Entahlah.




Tittle Kekeringan Tiba Karhutla Mulai Melanda
Date 22 Juni 2024

Media Media Indonesia

Page 4

Author FL/SS/IAS/Z-11

Kekering

an Tiba

Karhutla Mulai Melanda

BADAN Penanggulangan Bencana dan
Pemadam Kebakaran (BPBPK) Provinsi Ka-
limantan Tengah bersama instansi terkait
melakukan pemadaman kebakaran hutan
dan lahan (karhutla) diJalan Trans Kaliman-
tan, tepatnya di Kilometer 32 Desa Tumbang
Nusa, Kabupaten Pulang Pisau, Kalimantan
Tengah (Kalteng), kemarin. Kepala Pelaksa-
na BPBPK Kalteng Ahmad

bukan yang dekat dengan Gunung Bromo,”
tutur Adhy.

Ia memastikan pihaknya akan terus me-
lakukan pemantauan secara rutin dengan
menggunakan helikopter.

“Siang ini saya akan melihat dari atas.
Teman-teman BPBD sudah di sana untuk
memantau langsung,” imbuhnya.

Balai Besar Taman Na-

Toyib mengungkapkan

sional Bromo Tengger

karhutla yang terjadidilo-

kasitersebut sudahterjadi “Ke\wa Spa daan

sejak 18 Juni lalu.

“Luas lahan yang ter- t€Fhadap ancaman
bakar diperkirakan men- kekeringan harUS

capai 3,74 hektare (ha).

Semua statusnya lahan mulai dilakukan.”

kosong. Kondisi terakhir
sudah dilakukan pema-
daman, sudah padam tun-
tas,” uyjar Ahmad di Pulang
Pisau.

Berdasarkan data yang dihimpun Pusat
Pengendalian Operasi Penanggulangan Ben-
cana, di sepanjang tahun ini, ada 509 titik
api yang terpantau. Dari jumlah itu, ada 54
kejadian karhutla. Adapun luas lahan yang
terbakar mencapai 73,52 ha.

Karhutla juga terjadi di kawasan Gunung
Bromo, Jawa Timur. Kendati demikian,
bencana itu dipastikan tidak mengganggu
pelaksanaan ritual Upacara Adat Yadnya
Kasada Tahun 2024 yang digelar kemarin
dan hari ini.

Penjabat Gubernur Jawa Timur Adhy
Karyono mengatakan upacara adat tidak
terganggu karena lokasi kebakaran berada
di perbukitan, bukan di lokasi acara.

“Beberapa titik memang ada api, tapi
wilayahnya beda. Upacara di Sukapura,

Sukasno

Kepala BMKG Stasiun Meteorologi
Ahmad Yani Semarang

Semeru menyatakan kar-
hutla di kawasan tersebut
terjadi sejak Rabu (19/6)
dan sudah berhasil dipa-
damkan setelah menge-
rahkan puluhan personel
gabungan.

“Kebakaran bisa dipa-
damkan pada Kamis
(20/6),” tutur Kepala Ba-
gian Tata Usaha Balai
Besar TNBTS Septi Eka
Wardhani.

Di Jawa Tengah, Badan Meteorologi, Kli-
matologi dan Geofisika (BMKG) setempat
memperkirakan puncak musim kemarau
berlangsung pada Juli-Agustus mendatang.
Berdasarkan pantauan Media Indonesia,
awal musim kemarau sudah mulai melanda
empat daerah yakni Cilacap, Klaten, Kabu-
paten Semarang dan Pati. Lahan pertanian
seluas 3,27 juta ha bahkan terancam gagal
panen karena kekurangan pasokan air.

“Kewaspadaan terhadap ancaman keke-
ringan harus mulai dilakukan. Maksimalkan
penggunaan sumber air cadangan seperti
danau, embung, bendungan, sungai maupun
sumur untuk memenuhi kebutuhan,” tutur
Kepala BMKG Stasiun Meteorologi Ahmad
Yani Semarang Sukasno. (FL/SS/AS/Z-11)
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